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Abstract. This research departs from the challenges of women's leadership in the public sector, where female 
leaders often face a double burden: being required not only to produce accountable policies but also to build 
public trust amid gender stereotypes. The aim of this study is to analyze the communication strategies used by 
female leaders to transform leadership narratives into accountability practices that can enhance public trust. This 
study employs a qualitative approach using a case study method on three female leaders at the local government 
level. Data were collected through in-depth interviews, participant observation, and document analysis. The 
results show that female leaders rely on a dialogic and transparent communication model, which includes three 
main patterns: (1) empathetic narratives to build emotional closeness with the public, (2) participatory 
communication through citizen forums and social media, and (3) periodic performance reporting as a form of 
vertical and horizontal accountability. The findings also reveal that consistency between verbal narratives and 
real actions is the primary determinant of public trust. This study concludes that female leadership communication 
based on honesty, transparency, and public engagement is capable of transforming narratives into substantive 
accountability. The implication of this research is the importance of gender-sensitive public communication 
training and the strengthening of citizen feedback mechanisms within local government systems. 
Keywords: Leadership Communication; Public Accountability; Female Leaders; Public Trust; Leadership 
Narrative. 
 
Abstrak. Penelitian ini berangkat dari tantangan kepemimpinan perempuan dalam sektor publik, di mana 
pemimpin perempuan sering kali dihadapkan pada beban ganda: tidak hanya dituntut menghasilkan kebijakan 
yang akuntabel, tetapi juga membangun kepercayaan publik di tengah stereotip gender. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menganalisis strategi komunikasi yang digunakan oleh pemimpin perempuan dalam 
mentransformasikan narasi kepemimpinan menjadi praktik akuntabilitas yang mampu meningkatkan kepercayaan 
publik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus pada tiga pemimpin 
perempuan di tingkat pemerintahan daerah. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 
partisipatif, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemimpin perempuan mengandalkan 
model komunikasi dialogis dan transparan, yang mencakup tiga pola utama: (1) narasi empatik untuk membangun 
kedekatan emosional dengan publik, (2) komunikasi partisipatif melalui forum warga dan media sosial, serta (3) 
pelaporan kinerja secara berkala sebagai wujud akuntabilitas vertikal dan horizontal. Temuan ini juga 
mengungkap bahwa konsistensi antara narasi lisan dan tindakan nyata menjadi faktor penentu utama kepercayaan 
publik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi kepemimpinan perempuan yang berbasis pada kejujuran, 
keterbukaan, dan keterlibatan publik mampu mengubah narasi menjadi akuntabilitas yang substantif. Implikasi 
dari penelitian ini adalah pentingnya pelatihan komunikasi publik berbasis gender dan penguatan mekanisme 
umpan balik warga dalam sistem pemerintahan daerah. 
Kata kunci: Komunikasi Kepemimpinan; Akuntabilitas Publik; Pemimpin Perempuan; Kepercayaan Publik; 
Narasi Kepemimpinan. 
 
1. LATAR BELAKANG 

Kepercayaan publik merupakan modal sosial fundamental bagi penyelenggaraan 

pemerintahan yang efektif dan demokratis. Dalam dua dekade terakhir, berbagai survei 

internasional seperti Edelman Trust Barometer dan Worldwide Governance Indicators 

menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan publik terhadap institusi pemerintahan cenderung 

fluktuatif bahkan cenderung menurun di sejumlah negara, termasuk Indonesia. Penurunan ini 
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sering dikaitkan dengan persepsi masyarakat terhadap rendahnya akuntabilitas, 

ketidakkonsistenan antara narasi politik dan realitas kebijakan, serta lemahnya transparansi 

dalam pengambilan keputusan publik. Dalam konteks ini, komunikasi kepemimpinan menjadi 

instrumen krusial untuk menjembatani kesenjangan antara janji-janji politik (narasi) dan 

kinerja nyata (akuntabilitas). 

Di tengah tantangan tersebut, kepemimpinan perempuan mulai mendapat perhatian yang 

semakin besar dalam literatur administrasi publik dan komunikasi politik. Sejumlah studi 

menunjukkan bahwa pemimpin perempuan cenderung mengadopsi gaya komunikasi yang 

lebih kolaboratif, empatik, dan berorientasi pada partisipasi publik dibandingkan dengan rekan 

laki-lakinya (Eagly & Carli, 2007; Northouse, 2018). Di Indonesia, peningkatan jumlah 

pemimpin perempuan di tingkat eksekutif daerah seperti bupati, wali kota, dan gubernur 

memberikan peluang untuk mengkaji secara empiris bagaimana komunikasi pemimpin 

perempuan berkontribusi pada pembangunan kepercayaan publik. Namun, fenomena ini juga 

dibayangi oleh tantangan struktural dan kultural, termasuk stereotip gender yang meragukan 

kapasitas kepemimpinan perempuan, serta ekspektasi publik yang kerap kali kontradiktif: 

perempuan diharapkan tegas namun juga hangat, rasional namun juga emosional (Jamieson, 

1995). 

Meskipun literatur tentang kepemimpinan perempuan telah berkembang pesat, masih 

terdapat kesenjangan (research gap) yang signifikan, terutama dalam tiga hal. Pertama, 

sebagian besar studi masih berfokus pada pencapaian kuantitatif pemimpin perempuan 

(misalnya: anggaran, program pembangunan) tanpa menelaah secara mendalam proses 

komunikasi yang memediasi antara kinerja dan kepercayaan publik. Kedua, sedikit penelitian 

yang secara spesifik mengkaji bagaimana pemimpin perempuan mentransformasikan narasi 

sebagai alat retorika menjadi praktik akuntabilitas yang nyata dan terukur. Padahal, narasi 

tanpa akuntabilitas hanya akan melahirkan sinisme publik. Ketiga, konteks lokal Indonesia 

dengan keragaman budaya, nilai patriarki yang masih kuat, dan dinamika pemerintahan 

desentralisasi belum banyak tersentuh dalam studi tentang komunikasi kepemimpinanan 

perempuan. 

Lebih lanjut, fenomena di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua pemimpin 

perempuan mampu mengonversi potensi komunikasi empatik mereka menjadi kepercayaan 

publik yang berkelanjutan. Beberapa kasus justru memperlihatkan bahwa pemimpin 

perempuan mengalami kesulitan dalam mengelola ekspektasi publik karena terperangkap 

dalam dua tekanan: di satu sisi dituntut untuk tampil sebagai pemimpin yang humanis, di sisi 

lain harus membuktikan kapasitas teknis dan akuntabilitas manajerial. Hal ini menciptakan apa 
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yang disebut oleh para peneliti sebagai double bind komunikasi: ketika pemimpin perempuan 

bersikap tegas, mereka dicap "tidak feminin"; ketika bersikap lembut, mereka dianggap "tidak 

kompeten" (Catalyst, 2007). Dilema ini menunjukkan bahwa komunikasi kepemimpinan 

perempuan bukanlah persoalan teknis semata, melainkan juga persoalan strategis yang terkait 

erat dengan konstruksi sosial gender dan legitimasi publik. 

Oleh karena itu, penelitian ini berangkat dari pertanyaan sentral: Bagaimana strategi 

komunikasi pemimpin perempuan dalam mentransformasikan narasi menjadi akuntabilitas, 

dan bagaimana strategi tersebut berkontribusi pada pembangunan kepercayaan publik? 

Berbeda dengan studi sebelumnya yang cenderung melihat komunikasi kepemimpinan sebagai 

variabel bebas yang berdampak langsung pada kepercayaan, penelitian ini menawarkan 

perspektif prosesual. Artinya, komunikasi dipahami sebagai sebuah praktik sosial yang 

dinamis, di mana narasi, akuntabilitas, dan kepercayaan publik saling membentuk dalam 

sebuah siklus yang berkelanjutan. 

Signifikansi penelitian ini terletak pada upayanya untuk menyediakan pemahaman yang 

lebih holistik dan kontekstual mengenai praktik komunikasi kepemimpinan perempuan di era 

desentralisasi dan demokratisasi lokal di Indonesia. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi 

pada pengembangan konsep akuntabilitas naratif (narrative accountability), yang menekankan 

pentingnya konsistensi antara retorika publik dan tindakan administratif. Secara praktis, 

temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengembangan program 

pelatihan komunikasi publik yang responsif gender bagi pemimpin perempuan, serta menjadi 

bahan evaluasi bagi kebijakan penguatan tata kelola pemerintahan daerah yang berbasis 

kepercayaan publik. 

2. KAJIAN TEORITIS 

2.1. Komunikasi Kepemimpinan Transformasional  

Kpemimpinan transformasional yang dikembangkan oleh Burns (1978) dan diperluas 

oleh Bass & Avolio (1994) menekankan bahwa pemimpin transformasional menggerakkan 

pengikutnya melalui inspirasi, stimulasi intelektual, dan pertimbangan individual. Dalam 

konteks komunikasi, pemimpin transformasional menggunakan narasi visioner untuk 

membangun makna bersama (Shared Meaning). Northouse (2018) menambahkan bahwa 

komunikasi kepemimpinan transformasional bersifat simbolis dan emosional, bukan sekadar 

transaksional. 

 

3

9

22

32

Page 8 of 24 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3549687498

Page 8 of 24 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3549687498



 
 
 

e-ISSN : 2988-5922; p-ISSN : 2988-6058,Hal 01-19 

45    JIS – Volume. 4 Nomor. 1 FEBRUARI 2026 
 
 

Namun, penelitian ini memodifikasi teori tersebut dengan perspektif gender. Eagly & 

Carli (2007) menunjukkan bahwa pemimpin perempuan sering mengadopsi gaya 

transformasional yang lebih kolaboratif dan partisipatif dibandingkan laki-laki. Dalam 

penelitian ini, teori ini digunakan untuk menganalisis bagaimana pemimpin perempuan 

menggunakan narasi sebagai instrumen inspirasi, sekaligus bagaimana narasi tersebut 

ditindaklanjuti dengan akuntabilitas nyata. 

2.2. Akuntabilitas Publik 

Akuntabilitas publik, menurut Bovens (2010), adalah hubungan sosial di mana seorang 

aktor berkewajiban untuk menjelaskan dan mempertanggungjawabkan tindakannya kepada 

pihak lain. Romzek & Dubnick (1987) membedakan empat jenis akuntabilitas: hierarkis, legal, 

profesional, dan politik. Namun, dalam konteks kepemimpinan perempuan dan kepercayaan 

publik, penelitian ini lebih menekankan pada dua dimensi: akuntabilitas vertikal (kepada 

atasan/lembaga pengawas) dan akuntabilitas horizontal (kepada masyarakat/publik). 

Konsep narrative accountability yang dikemukakan oleh Roberts (2009) sangat relevan. 

Roberts berargumen bahwa akuntabilitas tidak hanya soal pelaporan angka dan prosedur, tetapi 

juga soal kemampuan pemimpin untuk menceritakan secara jujur dan koheren mengenai proses 

kebijakan, termasuk kegagalan dan ketidakpastian. Penelitian ini menggunakan teori ini untuk 

menganalisis sejauh mana pemimpin perempuan mampu mengonversi narasi menjadi bentuk-

bentuk akuntabilitas yang dapat diverifikasi oleh publik. 

2.3. Narasi dalam Komunikasi Politik 

Teori narasi dari Fisher (1984) melalui konsep narrative paradigm menyatakan bahwa 

manusia pada dasarnya adalah homo narrans makhluk pembawa cerita. Dalam komunikasi 

politik, narasi bukanlah sekadar ornamen retoris, melainkan alat utama untuk membangun 

legitimasi, memori kolektif, dan identitas publik (Shenhav, 2015). Narasi kepemimpinan yang 

efektif memiliki struktur: pengenalan tokoh (pemimpin sebagai pahlawan), komplikasi 

(masalah publik), resolusi (kebijakan/aksi), dan moral (nilai-nilai bersama). 

Penelitian ini menggunakan teori narasi untuk membedah bagaimana pemimpin 

perempuan mengonstruksi cerita kepemimpinan mereka. Namun, berbeda dengan studi narasi 

konvensional, penelitian ini menekankan pentingnya konsistensi naratif (Narrative 

Consistency) antara apa yang dikatakan dan apa yang dilakukan. Inkonsistensi naratif misalnya 

janji kampanye yang tidak dipenuhi adalah sumber utama erosi kepercayaan publik. 
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2.4. Kepercayaan Publik 

Kepercayaan publik didefinisikan oleh Rousseau et al. (1998) sebagai "keadaan 

psikologis yang melibatkan niat untuk menerima kerentanan berdasarkan harapan positif 

terhadap niat atau perilaku orang lain". Dalam konteks pemerintahan, kepercayaan publik 

memiliki tiga dimensi utama menurut Mayer, Davis & Schoorman (1995): kemampuan (ability 

kompetensi pemimpin), integritas (integrity kepatuhan pada prinsip-prinsip yang disepakati), 

dan kebaikan hati (benevolence kepedulian terhadap kepentingan publik). 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus (case study). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami secara mendalam makna, proses, dan konteks komunikasi pemimpin perempuan 

dalam membangun kepercayaan publik, bukan untuk menguji hipotesis secara statistik. Jenis 

studi kasus dipilih karena fenomena yang diteliti bersifat kontemporer, kompleks, dan tidak 

dapat dipisahkan dari konteksnya (Yin, 2018). Penelitian ini menggunakan studi kasus 

instrumental (instrumental case study), di mana kasus-kasus dipilih untuk memberikan 

pemahaman yang lebih luas tentang isu komunikasi kepemimpinan perempuan secara umum 

(Stake, 2006). 

3.2. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini bersifat multikasus (multiple-case design) dengan unit analisis 

tunggal (Yin, 2018). Penggunaan multikasus bertujuan untuk memperoleh temuan yang lebih 

kuat dan dapat direplikasi secara teoritis (analytic replication). Penelitian ini melibatkan tiga 

kasus pemimpin perempuan yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu (purposive sampling). 

Setiap kasus diperlakukan sebagai studi independen, kemudian hasilnya dibandingkan untuk 

menemukan pola umum dan kekhasan masing-masing. 

3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di tiga daerah kabupaten/kota di Indonesia, yang dipilih 

berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

a. Dipimpin oleh kepala daerah perempuan (bupati/wali kota) yang telah menjabat minimal 

2 tahun (untuk memastikan adanya jejak komunikasi dan kebijakan). 

b. Memiliki karakteristik geografis, budaya, dan tingkat urbanisasi yang berbeda (satu daerah 

perkotaan, satu daerah semi-perkotaan, satu daerah pedesaan). 
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c. Tersedia aksesibilitas dan kesediaan partisipan untuk terlibat dalam penelitian. 

3.4. Partisipan dan Kriteria Pemilihan 

Partisipan dalam penelitian ini dipilih secara purposive sampling (Creswell & Poth, 

2018) dengan teknik snowball sampling untuk menjangkau informan kunci. Partisipan terdiri 

dari empat kelompok sebagai berikut: 

Kelompok Partisipan 
Jumlah per 

Kasus 
Total Peran dalam Penelitian 

Pemimpin perempuan 
(bupati/wali kota) 

1 orang 3 orang 
Sumber utama strategi 
komunikasi dan narasi 

Staf ahli dan juru bicara 2-3 orang 
6-9 

orang 
Verifikasi dan informasi 
teknis komunikasi publik 

Perangkat daerah (kepala 
dinas/sekretaris daerah) 

2-3 orang 
6-9 

orang 
Informasi akuntabilitas 

kebijakan 

Masyarakat/warga (perwakilan) 5-7 orang 
15-21 
orang 

Persepsi tentang kepercayaan 
publik 

Total partisipan diperkirakan antara 30 hingga 42 orang. 

Kriteria inklusi partisipan: 

a. Telah tinggal/bertugas di daerah tersebut minimal 2 tahun. 

b. Terlibat langsung dalam interaksi komunikasi dengan pemimpin perempuan. 

c. Bersedia diwawancarai dan memberikan informasi secara sukarela. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data utama untuk mencapai 

triangulasi sumber data (Denzin, 2017): 

a. Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan menggunakan pedoman 

wawancara. Durasi setiap wawancara berkisar antara 45 hingga 90 menit. Wawancara direkam 

(dengan izin) dan ditranskrip secara verbatim. Topik wawancara meliputi: 

1) Strategi komunikasi publik yang digunakan pemimpin perempuan. 

2) Praktik akuntabilitas yang dijalankan. 

3) Narasi-narasi kunci dalam kepemimpinan. 

4) Pengalaman dan persepsi publik terhadap kepercayaan. 

1
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b. Observasi Partisipatif (Participant Observation) 

Observasi dilakukan terhadap forum-forum komunikasi publik yang melibatkan 

pemimpin perempuan, seperti: 

1) Rapat dengar pendapat publik. 

2) Kunjungan kerja ke masyarakat. 

3) Konferensi pers dan acara seremonial. 

4) Interaksi di media sosial (observasi daring). 

Observasi difokuskan pada aspek nonverbal, gaya komunikasi, respons audiens, serta konsistensi 

antara narasi lisan dan tindakan. 

c. Analisis Dokumen dan Arsip (Document Analysis) 

Dokumen yang dikumpulkan meliputi: 

1) Naskah pidato dan sambutan resmi pemimpin perempuan (minimal 5 pidato per 

kasus). 

2) Laporan kinerja institusi (LKj, LPPD, laporan APBD). 

3) Pemberitaan media lokal dan nasional terkait pemimpin perempuan. 

4) Postingan di media sosial resmi (Instagram, Facebook, YouTube). 

5) Dokumentasi kebijakan publik (peraturan daerah, instruksi, program unggulan). 

3.6. Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri (human 

instrument). Untuk menjaga konsistensi, peneliti dilengkapi dengan: 

1) Pedoman wawancara semi-terstruktur (berisi pertanyaan utama dan probing). 

2) Lembar observasi (berfokus pada aspek komunikasi verbal, nonverbal, dan konteks). 

3) Checklist analisis dokumen (untuk mencatat tema narasi dan indikator akuntabilitas). 

4) Rekam audio dan video (sebagai alat bantu dokumentasi). 

5) Catatan lapangan (field notes) untuk merekam refleksi dan temuan sementara. 

3.7. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara tematik dengan mengikuti model interaktif Miles, 

Huberman & Saldaña (2014) yang terdiri dari tiga alur kegiatan: 

a. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Transkrip wawancara, catatan observasi, dan dokumen direduksi melalui proses coding. 

Penelitian ini menggunakan two-cycle coding: Siklus pertama menggunakan descriptive 

8
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coding dan invivo coding; siklus kedua menggunakan pattern coding dan focused 

coding untuk mengelompokkan kode ke dalam tema-tema utama. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Data disajikan dalam bentuk matriks, bagan, dan narasi teks. Untuk studi multikasus, 

data disajikan dalam format kasus per kasus terlebih dahulu (within-case analysis), kemudian 

dibandingkan antar kasus (cross-case analysis). 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing & Verification) 

Kesimpulan ditarik secara iteratif sejak awal pengumpulan data, kemudian diverifikasi 

melalui triangulasi dan member checking. 

Tabel Contoh Tema Analisis: 

Tema Utama Sub-tema Sumber Data 

Strategi Narasi 
Struktur cerita kepemimpinan, tokoh, konflik, 

resolusi 
Pidato, wawancara, media 

sosial 

Praktik 
Akuntabilitas 

Pelaporan kinerja, transparansi anggaran, 
mekanisme umpan balik 

Dokumen laporan, 
wawancara staf 

Gaya Komunikasi Empati, keterbukaan, dialogis, responsivitas 
Observasi, wawancara 

masyarakat 

Kepercayaan 
Publik 

Ability, integrity, benevolence 
Wawancara masyarakat, 

pemberitaan 

3.8. Keabsahan Data (Trustworthiness) 

Penelitian ini menggunakan kriteria keabsahan data kualitatif menurut Lincoln & Guba 

(1985) yang terdiri dari empat dimensi: 

Kriteria Teknik yang Digunakan 

Kredibilitas (Credibility) 

Triangulasi sumber (wawancara, observasi, dokumen); 
triangulasi metode; member checking (konfirmasi temuan 
kepada partisipan); peer debriefing (diskusi dengan kolega 

peneliti) 

Transferabilitas (Transferability) 
Deskripsi tebal (thick description) tentang konteks 

partisipan, lokasi, dan situasi penelitian 

Dependabilitas (Dependability) 
Audit trail (dokumentasi seluruh proses penelitian secara 

kronologis) 

1
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Kriteria Teknik yang Digunakan 

Konfirmabilitas (Confirmability) 
Refleksivitas peneliti (reflexivity journal) untuk mencatat 

bias dan asumsi awal peneliti 

3.9. Etika Penelitian 

Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian yang meliputi: 

a. Informed consent: Setiap partisipan menandatangani lembar persetujuan setelah 

dijelaskan tujuan dan prosedur penelitian. 

b. Kerahasiaan (confidentiality): Identitas partisipan yang sensitif (nama, jabatan spesifik) 

akan dianonimkan dalam laporan akhir. 

c. Kesukarelaan (voluntary participation): Partisipan dapat mengundurkan diri kapan saja 

tanpa sanksi. 

d. Hindari kerugian (non-maleficence): Penelitian dirancang untuk tidak merugikan 

partisipan secara fisik, psikologis, maupun reputasi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

a. Profil Singkat Kasus 

Kode Daerah 
Masa 

Jabatan 
Karakteristik Komunikasi Utama 

LR Perkotaan 3 tahun 
Komunikasi digital masif, konferensi pers 

rutin 

BS 
Semi-

perkotaan 
4 tahun 

Pendekatan musyawarah desa, blusukan 
intensif 

WC Perdesaan 2,5 tahun 
Komunikasi melalui tokoh adat dan 

pengajian 

b. Temuan Utama: Strategi Komunikasi Pemimpin Perempuan 

Dari analisis wawancara mendalam (n=36 partisipan), observasi (12 forum publik), 

dan dokumentasi (45 dokumen serta 230 unggahan media sosial), ditemukan tiga strategi 

komunikasi utama yang digunakan oleh ketiga pemimpin perempuan dalam 

mentransformasikan narasi menjadi akuntabilitas. 

4
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Strategi 1: Narasi Empatik sebagai Pembuka Ruang Dialog 
Ketiga pemimpin perempuan secara konsisten menggunakan narasi yang 

bersifat emosional dan personal untuk membangun kedekatan awal dengan publik. Berikut 

contoh narasi khas dari masing-masing: 

"Saya ini ibu bagi kalian semua. Kalau ada yang sakit, saya datang. Kalau ada yang susah, 

mari kita bicara dari hati ke hati." (LR, wawancara) 

"Saya tidak ingin dipanggil 'Bu Bupati' saat blusukan. Panggil saja 'Bu Sari'. Itu membuat 

saya ingat bahwa saya juga manusia biasa." (BS, pidato di forum desa) 

"Saya memulai setiap musyawarah dengan doa bersama, karena kepercayaan itu datang dari 

ketulusan, bukan dari wewenang." (WC, catatan lapangan) 

Narasi-narasi ini tidak hanya disampaikan secara lisan, tetapi juga dikukuhkan melalui 

tindakan simbolik. LR misalnya, secara rutin mengunggah video dirinya mengunjungi warga 

sakit di rumah sakit. BS memiliki tradisi berbuka puasa keliling di setiap desa. WC 

mengadakan pengajian rutin di pendopo setiap Jumat pagi. 

Tabel 1. Frekuensi Penggunaan Gaya Komunikasi Berdasarkan Observasi (12 Forum 
Publik) 

Gaya Komunikasi 
LR (n=4 
forum) 

BS (n=5 
forum) 

WC (n=3 
forum) 

Rata-
rata 

Narasi personal/emosional 8 kali 12 kali 9 kali 9,7 

Data/angka kinerja 5 kali 4 kali 2 kali 3,7 

Seruan partisipasi publik 7 kali 11 kali 6 kali 8,0 

Respons langsung 
terhadap keluhan 

6 kali 9 kali 5 kali 6,7 

Strategi 2: Forum Partisipatif Sebagai Mekanisme Akuntabilitas Horizontal 

Selain narasi emosional, ketiga pemimpin mengembangkan institusi komunikasi 

partisipatif yang berfungsi sebagai saluran akuntabilitas horizontal langsung kepada 

masyarakat. 

1
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a. LR menciptakan program "Ngopi Bareng Lurah" setiap Kamis malam di balai kota, 

terbuka untuk seluruh warga. 

b. BS menginisiasi "Musyawarah Rencana Pembangunan Desa (Musrenbangdes) 

Terbuka" yang disiarkan langsung melalui radio komunitas. 

c. WC membentuk "Posko Aspirasi Perempuan" yang dikelola oleh kader PKK di 

setiap desa. 

Dari wawancara dengan masyarakat, forum-forum ini dinilai efektif karena dua 

alasan: (1) aksesibilitas (mudah dijangkau dan tidak formal) dan (2) responsivitas (setiap 

keluhan ditindaklanjuti dalam waktu maksimal 3 hari kerja). 

"Saya dulu ragu kalau keluhan saya didengar. Ternyata setelah bicara di Ngopi Bareng, 

minggu depan sudah ada petugas datang ke rumah." (Warga LR #3) 

Strategi 3: Pelaporan Kinerja Periodik yang Disederhanakan 
Ketiga pemimpin mengembangkan format pelaporan kinerja yang berbeda dari 

laporan resmi pemerintah (biasanya tebal dan teknis). Mereka mengadaptasi laporan ke dalam 

bentuk yang lebih visual, ringkas, dan informal. 

Kasus Format Laporan Frekuensi Saluran Distribusi 

LR 
Infografis "100 Hari Kerja 

Lurah Ria" 
Triwulan 

Instagram, baliho, grup 
WhatsApp 

BS 
Buku saku "Kilas Kinerja 

Bupati Sari" 
Bulanan 

Dibagikan saat blusukan, 
posyandu 

WC 
Pengumuman lisan + papan 

informasi desa 
Bulanan 

Musyawarah desa, 
pengumuman masjid 

Menurut wawancara dengan staf ahli BS: 

*"Ibu Bupati menolak laporan yang panjang-panjang. Beliau bilang, 'Rakyat tidak 

punya waktu membaca 200 halaman. Buat saja satu halaman yang isinya: uang masuk ke 

mana, program apa yang selesai, apa yang gagal'."* (Staf BS #1) 

c. Temuan Utama: Transformasi Narasi ke Akuntabilitas 

Penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan transformasi narasi menjadi 

akuntabilitas sangat ditentukan oleh konsistensi antara retorika dan tindakan nyata. Ketiga 
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pemimpin perempuan menunjukkan pola yang sama: narasi diikuti dengan indikator 

akuntabilitas yang terukur secara publik. 

 

 

 

Tabel 2. Matriks Konsistensi Narasi-Akuntabilitas 

Narasi Kunci 
Indikator 

Akuntabilitas 
Bukti Tindakan Persepsi Publik 

"Ibu bagi 
warganya" (LR) 

Jumlah kunjungan 
ke warga 
sakit/meninggal 

156 kunjungan 
dalam 3 tahun 

"Merasa 
diperhatikan" (87% 
responden 
informal) 

"Mendengar 
sebelum 
memutuskan" 
(BS) 

Tindak lanjut 
aspirasi 
Musrenbangdes 

94% aspirasi 
direspons > tindak 
lanjut konkret 

"Kami dilibatkan" 
(warga BS #4) 

"Bersama kita 
bisa" (WC) 

Kolaborasi dengan 
tokoh adat & agama 

32 MoU dengan 
lembaga 
adat/keagamaan 

"Pemimpin yang 
merangkul semua" 
(tokoh adat WC) 

Temuan penting lainnya adalah bahwa ketiga pemimpin perempuan tidak 

menyembunyikan kegagalan. Mereka justru menggunakan kegagalan sebagai bahan narasi 

akuntabilitas (konsep yang dalam teori disebut narrative accountability). 

Contoh paling jelas adalah BS yang secara terbuka mengakui di radio komunitas: 

"Program pengairan desa Sukamaju tahun lalu gagal total karena anggaran tidak cukup. Itu 

kesalahan saya. Tahun ini, saya undang warga untuk mengawasi langsung proses tender." 

Pengakuan atas kegagalan ini justru meningkatkan kepercayaan publik, berbeda 

dengan asumsi umum bahwa pemimpin harus selalu tampil sempurna. 

d. Temuan Utama: Kepercayaan Publik 

Dari wawancara dengan 21 warga masyarakat, ditemukan bahwa kepercayaan publik 

terhadap ketiga pemimpin perempuan terbangun pada tiga dimensi yang konsisten dengan 

teori Mayer, Davis & Schoorman (1995): 

1
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Dimensi 
Manifestasi dalam 

Temuan 
Kutipan Representatif 

Kemampuan (Ability) 

Penyelesaian masalah 
teknis dengan cepat; 
pengetahuan kebijakan 
yang baik 

"Beliau hafal angka-angka APBD 
tanpa membaca catatan. Itu 
membuat saya yakin beliau 
kompeten." (Warga BS #2) 

Integritas (Integrity) 

Konsistensi antara 
ucapan dan tindakan; 
keterbukaan soal 
kegagalan 

"Bu Lurah janji trotoar diperbaiki, 
tiga bulan jadi. Janji itu bukan 
omong kosong." (Warga LR #1) 

Kebaikan 
Hati (Benevolence) 

Kedekatan personal; 
perhatian pada warga 
marginal 

"Saya pedagang kecil. Bu Citra 
pernah mampir ke warung saya, 
nanya anak saya sekolah sampai 
mana. Itu tulus." (Warga WC #3) 

Yang menarik, dimensi kebaikan hati (benevolence) menjadi prediktor terkuat 

kepercayaan publik dalam penelitian ini, berbeda dengan studi-studi sebelumnya di organisasi 

swasta yang cenderung menempatkan ability sebagai yang terpenting. Hal ini 

mengindikasikan bahwa dalam konteks pemerintahan daerah yang masih mengedepankan 

hubungan personal, dimensi afektif lebih dominan daripada dimensi kognitif. 

e. Pola Lintas Kasus (Cross-Case Pattern) 

Perbandingan antar tiga kasus menunjukkan enam pola konsisten: 

1) Gaya komunikasi dominan: narasi empatik (9,7 kali per forum) > seruan partisipasi 

(8,0) > respons keluhan (6,7) > data kinerja (3,7). 

2) Mekanisme akuntabilitas favorit: forum tatap muka langsung (skor efektivitas 9,2/10) 

> media sosial (7,5/10) > laporan tertulis (6,0/10). 

3) Hambatan utama: beban ganda dalam merespon kritik publik (double bind), 

keterbatasan waktu, dan tekanan birokrasi laki-laki yang dominan. 

4) Faktor pendukung keberhasilan: dukungan tim komunikasi yang responsif gender, 

keberanian untuk tampil apa adanya (authenticity), dan kemauan untuk belajar dari 

kegagalan. 

5) Perbedaan kontekstual: Daerah perkotaan (LR) lebih mengandalkan media digital; 

daerah pedesaan (WC) lebih mengandalkan komunikasi lisan melalui tokoh informal. 
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6) Outcome kepercayaan: Ketiga pemimpin memperoleh tingkat kepercayaan publik yang 

tergolong "tinggi" berdasarkan penilaian partisipan (skala Likert informal 1-10, rata-rata 

8,3). 

 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Integrasi Temuan dengan Teori Komunikasi Kepemimpinan Transformasional 

Temuan penelitian ini mengkonfirmasi argumen Eagly & Carli (2007) bahwa pemimpin 

perempuan cenderung mengadopsi gaya kepemimpinan transformasional yang lebih 

kolaboratif dan empatik. Namun, penelitian ini memberikan nuansa baru: narasi yang 

digunakan bukan hanya bersifat visioner dan inspiratif (seperti dalam model Bass & Avolio, 

1994), melainkan juga bersifat personal dan rentan (vulnerable). Pemimpin perempuan 

bersedia menunjukkan sisi manusiawi mereka termasuk mengakui kegagalan. Hal ini berbeda 

dengan model kepemimpinan transformasional tradisional yang lebih menekankan pada citra 

kepemimpinan yang kuat dan hampir tanpa cela. Implikasi teoretisnya adalah perlunya revisi 

konseptual tentang komunikasi kepemimpinan transformasional dalam konteks kepemimpinan 

perempuan di sektor publik: authentic vulnerability (kerentanan autentik) dapat menjadi 

sumber kekuatan, bukan kelemahan, dalam membangun kepercayaan. 

4.2.2. Integrasi Temuan dengan Teori Akuntabilitas Publik 

Penelitian ini memperkuat konsep narrative accountability dari Roberts (2009). Dalam 

temuan, pemimpin perempuan tidak hanya menyajikan angka dan laporan formal (akuntabilitas 

vertikal), tetapi juga menciptakan cerita akuntabilitas yang mudah dicerna publik. BS 

misalnya, tidak hanya melaporkan bahwa 94% aspirasi ditindaklanjuti, tetapi juga 

menceritakan secara spesifik proses perubahan dari keluhan menjadi kebijakan. 

Temuan ini memperkaya tipologi Romzek & Dubnick (1987) dengan 

menambahkan akuntabilitas naratif sebagai dimensi kelima (setelah hierarkis, legal, 

profesional, dan politik). Akuntabilitas naratif bekerja dengan cara: 

a. Menyederhanakan informasi teknis ke dalam bahasa publik. 

b. Menjadikan kegagalan sebagai bahan pembelajaran publik, bukan sesuatu yang 

ditutupi. 

c. Menciptakan ruang bagi publik untuk memverifikasi klaim akuntabilitas. 

1
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4.2.3. Integrasi Temuan dengan Teori Narasi 

Temuan penelitian ini mendukung narrative paradigm Fisher (1984) yang menyatakan 

bahwa manusia adalah makhluk pembawa cerita. Namun, penelitian ini menambahkan 

konsep konsistensi naratif lintas medium. Ketiga pemimpin perempuan menunjukkan narasi 

yang sama baik saat pidato formal, unggahan Instagram, obrolan santai, maupun dokumen 

laporan. Konsistensi ini menjadi fondasi knowledge-based trust (Lewicki & Bunker, 1996) 

karena publik dapat memprediksi perilaku pemimpin berdasarkan narasi-narasi sebelumnya. 

Sebaliknya, inkonsistensi naratif ditemukan menjadi penyebab utama erosi 

kepercayaan dalam beberapa kasus pemimpin perempuan yang tidak dibahas secara mendalam 

dalam penelitian ini (sebagai pembanding, disebutkan oleh beberapa informan kunci). Hal ini 

mengonfirmasi bahwa narasi tanpa tindakan adalah kebohongan publik; tindakan tanpa 

narasi adalah kehilangan makna; yang dibutuhkan adalah narasi yang diwujudkan (embodied 

narrative). 

4.2.4. Integrasi Temuan dengan Teori Kepercayaan Publik 

Temuan penelitian ini secara kuat mendukung model tiga dimensi Mayer, Davis & 

Schoorman (1995). Namun, penelitian ini menemukan reordering dimensi dalam konteks 

kepemimpinan perempuan di pemerintahan daerah Indonesia. Urutan prediktor kepercayaan 

dari yang terkuat ke terlemah adalah: 

1. Benevolence (kebaikan hati) dipengaruhi oleh narasi empatik dan aksi personal. 

2. Integrity (integritas) dipengaruhi oleh konsistensi narasi-tindakan dan keterbukaan atas 

kegagalan. 

3. Ability (kemampuan) dipengaruhi oleh kompetensi teknis dan pengetahuan kebijakan. 

Urutan ini berbeda dengan temuan di organisasi swasta atau pemerintah di negara Barat, 

di mana ability sering menjadi prediktor utama (Mayer et al., 1995). Penelitian ini berargumen 

bahwa dalam budaya kolektivis dan paternalistik Indonesia, kedekatan personal dan 

ketulusan (benevolence) lebih menentukan kepercayaan publik dibandingkan sekadar 

kompetensi teknis. 

4.2.5. Kontribusi Teoretis: Model Akuntabilitas Naratif Berbasis Gender 

Berdasarkan integrasi temuan dan teori, penelitian ini mengusulkan sebuah model 

konseptual baru: Gender Based Narrative Accountability (GNA) Model. Model ini memiliki 

tiga komponen utama:  

Model ini berbeda dari model akuntabilitas konvensional dalam tiga hal: 

25
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a. Pintu masuk ke akuntabilitas bukan laporan prosedural, melainkan narasi yang 
membangun hubungan emosional. 

b. Medium akuntabilitas lebih mengandalkan forum tatap muka daripada dokumen 
formal. 

c. Outcome kepercayaan lebih berbasis pada dimensi kebaikan hati (afektif) daripada 
kemampuan kognitif semata. 

 

 
Gambar 1. Model Akuntabilitas Naratif Berbasis Gender 

4.2.6. Diskusi tentang Double Bind dalam Komunikasi Pemimpin Perempuan 

Meskipun temuan utama menunjukkan keberhasilan komunikasi, penelitian ini juga 

menemukan bukti adanya double bind communication (Catalyst, 2007; Jamieson, 1995). LR, 

misalnya, mengeluh: 

"Ketika saya tegas memecahkan kepala dinas yang korupsi, media bilang saya 'galak' 

dan 'tidak feminin'. Ketika saya lembut merespon kritik, wartawan bilang saya 'lemah' dan 

'tidak tegas'. Saya tidak pernah bisa menang." (LR, wawancara) 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pemimpin perempuan berhasil membangun 

kepercayaan publik melalui strategi komunikasi tertentu, mereka tetap beroperasi 

dalam struktur diskursif yang bias gender. Publik dan media masih menggunakan standar 

ganda dalam mengevaluasi gaya kepemimpinan perempuan dibandingkan laki-laki. 

4.2.7. Keterbatasan Temuan dan Agenda Penelitian Lanjutan 

1
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Penelitian ini memiliki tiga keterbatasan utama: 

a. Generalisabilitas terbatas pada tiga kasus pemimpin perempuan di tingkat lokal. Perlu 

penelitian lanjutan di tingkat provinsi/nasional. 

b. Potensi bias karena penelitian hanya mengandalkan persepsi publik dalam waktu 

bersamaan (tidak longitudinal). Perlu studi jangka panjang untuk melihat ketahanan 

kepercayaan. 

c. Tidak ada kelompok pembanding pemimpin laki-laki. Penelitian komparatif gender 

diperlukan untuk mengonfirmasi apakah strategi yang ditemukan benar-benar terkait 

gender atau sekadar gaya kepemimpinan individual. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi pemimpin perempuan dalam 

membangun kepercayaan publik bertumpu pada tiga strategi utama: narasi empatik, forum 

partisipatif, dan pelaporan kinerja sederhana. Transformasi dari narasi ke akuntabilitas terjadi 

melalui mekanisme narrative accountability, di mana konsistensi antara retorika dan tindakan 

nyata termasuk keterbukaan atas kegagalan menjadi faktor penentu utama. Kepercayaan publik 

yang terbangun didominasi oleh dimensi benevolence (kebaikan hati), bukan ability atau 

integrity, yang mencerminkan kuatnya budaya kolektivis dalam konteks pemerintahan daerah 

Indonesia. Penelitian ini juga menemukan bahwa pemimpin perempuan berhasil menavigasi 

double bind komunikasi dengan strategi authentic vulnerability, yaitu menampilkan sisi 

manusiawi termasuk kerentanan sebagai sumber kekuatan. Model konseptual yang dihasilkan, 

yaitu Gender-Based Narrative Accountability (GNA) Model, menunjukkan alur: narasi 

Empatik → Forum Partisipatif → Akuntabilitas Horizontal → Konsistensi Tindakan → 

Kepercayaan Publik (Benevolence). 

 

5.2. Saran 

Secara teoretis, penelitian ini merekomendasikan integrasi konsep narrative 

accountability ke dalam teori akuntabilitas publik serta revisi model kepercayaan Mayer 

dengan menjadikan benevolence sebagai prediktor utama dalam konteks kolektivis. Secara 

praktis, pemimpin perempuan disarankan untuk membangun narasi autentik, menciptakan 

forum partisipatif yang aksesibel, menyederhanakan laporan kinerja, dan jujur tentang 

kegagalan. Pemerintah perlu mengintegrasikan pelatihan komunikasi responsif gender serta 

mengembangkan sistem reward berbasis konsistensi narasi-tindakan. Untuk penelitian 

4

Page 22 of 24 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3549687498

Page 22 of 24 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3549687498



 
 
 

e-ISSN : 2988-5922; p-ISSN : 2988-6058,Hal 01-19 

59    JIS – Volume. 4 Nomor. 1 FEBRUARI 2026 
 
 

lanjutan, diperlukan studi komparatif dengan pemimpin laki-laki, penelitian longitudinal 

tentang keberlanjutan kepercayaan publik, serta kuantifikasi hubungan antara konsistensi 

narasi-tindakan dan tingkat kepercayaan publik. Media dan masyarakat diharapkan 

menghindari standar ganda dalam mengevaluasi pemimpin perempuan dan menghargai 

keterbukaan atas kegagalan sebagai bentuk integritas. 
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